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Ganti Rugi Lahan Warga Rp12.5 Miliar Belum Dibayarkan

; Ganti Rugi Lahan Warga
Rp12,5 Miliar Belum Dibayarkan

MAKASSAR, UPEKS—War-
ga selaku pemilik tanah yang
dijadikan lahan Fasum berupa
jalanan oleh Pemerintah Kota
Makassar, kembali menutup J1
Gatot Subroto, Kelurahan Kaluku
Bodoa, Kecamatan Tallo, Makas
sar, Rabu (18/9/2024).

Penutupan jalan sambil ber-
doaitu dilakukan warga bersama
kuasa hukumnya, karena gan-
ti rugi tanahnya belum digan-
tikan. Jalan tersebut ditutup
seluruhnya, sehingga tidak da
patdilalui kendaraan yang se-
ring melintas dijalan tersebut.

Kuasa Hukum pemiliklahan,
Yudhistira Yoga Utama menga
takan, pihaknya kembali menu
tup jalan seluruhnya, karena
dirinya merasa dipermainkan
Pemkot Makassar. Ini dilakukan
karena hanya ingin menuntut
apayang menjadi hak kliennya.

"Dengan aksi tutup jalan yang
kami lakukan ini, berharap sege
ramendapatkan kepastian da-
ri Pemkot Makassar terkait gan-
ti rugi yang harus mereka sele-
saikan sesuai dengan putusan
pengadilan yang inkrah," kata

Yudhistira, Rabu (18/9/2024).

"Pokoknya jalan ini akan ka-
mi tutup terus sampai Pemkot
mau menyelesaikan kewajiban
nya, karena ini adalah hak ka-
mi sebagai pemiliklahan yang
sah," tegas lagi. .

Yudhistira mengaku, sangat
kesal dengan situasi yang di-
alami kliennya, sebab Pemkot
selama ini seakan memper-
mainkan pihaknya dengan ber
bagai prosedural berbelit-belit
yang seharusnya tidak perlu
dilakukan,

Seperti kata Yudhistira, me-
minta pihaknya untuk memo-

hon pengembalian batas di Ba
dan Pertanahan Nasional (BPN)
Makassar.

"Baru saja kami melakukan
prosedur yang diminta Pemkot
terkait pengembalian batas
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tanah, tetapi dari BPN berkata
yang harus mengurus permo-
honan itu pihak Pemkot. Kare-
na itu, dari pihak kami merasa
dipermainkan, kesimpangsiu
ran ini," kesalnya.

Alhasil lanjut dia, permoho-
nan yang mereka ajukan telah
ditolak pihak BPN. Mereka ber
dalih harus terlebih dahuluun
tuk melakukan koordinasi se-
cara internal.

"Jadinya prosesnya (permoho-
nan pengembalian batas) tidak
berjalan di BPN, karena ketika
kita akan melakukan upload pun
tidak diperkenankan BPN, mere
ka menyatakan akan berkoordi-
nasi dulu dengan internal mere
ka, namun sampai sekarang belum
ada kabarnya,” bebernya.

Adapun sejauh ini, pemilik
lahan telah melakukan berba-
gai upaya untuk mendapatkan
hak mereka yaitu ganti rugi da

ri Pemkot Makassar. Namun,
hingga saat ini belum juga te-
realisasi, hingga mereka te
rus-terusan menutup jalan yang
merupakan salah satu akses
masuk ke jalan tol.

Beberapa upaya yang dilaku-
kan, termasuk meminta kepa-
da DPRD Makassar untuk mem
fasilitasi Rapat Dengar Penda-
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patan dengan semua pihak ter
kait, utamanya Pemkot Makas
sar dan BPN sebagai tergugat
dan turut tergugat.

Diketahui, pemilik lahan me-
nuntut hak mereka berdasarkan
putusan Pengadilan Negeri Ma
kassar No.192/Pdt.G/2020/PN
Mks Jo. Putusan Pengadilan
Tinggi Makassar No.113/PDT/
2021 PT MKS Jo. Putusan Mah-
kamah Agung No.2941K/Pdt/
2022, saat ini telah berkekuatan
hukum tetap (inkracht).

Ganti rugi yang diminta penggu-
gat itu, sebesar Rp 12,5 miliar
dengan luas tanah keseluruhan
1.791 Meter persegi. Itu dua pe
milik yakni Muhammad Yahya
dengan luas tanah 1.302 meter
persegi dan Muh Rais dengan
luas tanah 489 meter persegi.

Pemilik lahan atas nama Sri
Kustiati (Istri sah Alm. Muham-
mad Yahya) adalah Pemegang
Hak atas Sertifikat Hak Miliki
(SHM) No.971 Tahun 1989 ter
letak di J1 Gatot Subroto Baru
Makassar," sebut Takbir.

Kemudian, atas nama Muham
mad Rais adalah Pemegang
Hak atas Sertifikat Hak Miliki
(SHM) No0.973 Tahun 1989 ter
letak di J1 Gatot Subroto Baru
Makassar. (Jay/hms)
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